






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Liquidity 
Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR), Net Interest Margin 
(NIM), dan Leverage terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 
profitabilitas yang diproksikan sebagai Return on Asset (ROA) pada perusahaan 
sektor perbankan di ASEAN tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang di dapat dari stock exchange di setiap negara. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Purposive sampling yang digunakan 
yaitu dengan memilih sampel berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan 
oleh peneliti. Total sampel yang diperoleh sebanyak 625 data di Asia Tenggara. 
Keseluruhan sampel tersebut kemudian di uji normalitas, dan terdapat 110 data 
yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier, sehingga total keseluruhan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 515 data. Pengujian 
dilakukan menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, dan uji hipotesis. Pengujian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 23.0 for windows. Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Liquidity Coverage Ratio (LCR) tidak berpengaruh terhadap 





dari Negara Indonesia, Malaysia, Kamboja, Fhiliphina, Singapura, dan 
Thailand. Hal ini menunjukkan bahwa LCR tidak dapat mengatasi 
krisis ekonomi yang terjadi. 
2. Variabel Net Stable Funding Ratio (NSFR) berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada beberapa negara di ASEAN yang terdiri 
dari negara Malaysia dan Singapura. Hal ini menunjukkan bahwa 
NSFR memiliki pendanaan yang stabil dari pihak ketiga. 
3. Variabel Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada beberapa negara di ASEAN yang terdiri 
dari Negara Kamboja, Filiphina dan Singapura. Hal ini menunjukkan 
bahwa bank tidak dapat meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelolanya.  .  
4. Variabel Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 
pada beberapa negara di ASEAN yang terdiri dari negara Kamboja dan 
Fhilipina. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hutang suatu 
perusahaan perbankan maka dapat berpengaruh pada kinerja keuangan 
(ROA) yang dapat menyebabkan menurunnya kinerja keuangan. 
Dengan kata lain bank mampu mengelola hutangnya dengan baik. 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan masih 





sebagai keterbatasan penelitian. Berikut merupakan keterbatasan pada penelitian 
ini: 
1. Beberapa annual report disusun tidak menggunakan bahasa 
internasional yang menyebabkan peneliti tidak dapat membaca annual 
report sehingga data dilakukan eliminasi. 
2. Penelitian ini terdapat outlier untuk mendapatkan data yang 
berdistribusi normal, sehingga data yang diuji hanya sedikit dan hasil 
kurang maksimal dan sebagian negara juga terjadi ketidaknormalan 
data. 
3. Hasil pengujian koefisien Determinasi (Adjusted R Square) hanya 
menunjukkan nilai 8% atau dikatakan lemah . Hal ini mengindikasikan 
bahwa terdapat faktor-faktor lain diluar penelitian yang dapat 
mempengaruhi variabel dependen. 
1.3 Saran 
Adanya keterbatasan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, untuk itu 
peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Saran dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih berfokus pada annual 
report yang menggunakan Bahasa Internasional sehingga dapat lebih 





b) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperbanyak data 
perusahaan perbankan yang akan diuji serta mencermati data yang 
akan diuji baik atau dengan kata lain normal 
c) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel guna 
untuk mengantisipasi lemahnya data dalam pengujian koefisien 
Determinasi (Adjusted R Square) sehingga dapat memenuhi ketentuan 
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